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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kasus child grooming di
Kabupaten Kediri. Kasus tersebut dilaporkan ke DP2KBP3A Kabupaten Kediri
dengan melalui inovasi SANAK. Inovasi SANAK ini mempunyai tujuan untuk
memberikan perlindungan dan pelayanan terbaik pada korban child grooming.
Memberikan perlindungan terhadap anak ini sangat penting untuk memastikan
hak-hak mereka terpenuhi dan terhindar dari hal yang tidak diinginkan. Dengan
hal ini orang tua harus melindungi anak-anaknya.

Fokus penelitian ini adalah: 1. Bagaimana bentuk perlindungan korban
child grooming melalui inovasi SANAK (Sahabat Anak dan Keluarga) di
Kabupaten Kediri?, 2. Bagaimana perspektif hukum Islam dan hukum positif
terhadap perlindungan korban child grooming melalui inovasi SANAK (Sahabat
Anak dan Keluarga) di Kabupaten Kediri?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data,
teknik dan waktu.

Penelitian ini menghasilkan: Pertama, Bentuk perlindungan yang
diberikan kepada korban child grooming melalui inovasi SANAK di Kabupaten
Kediri, yaitu layanan psikologi, layanan hukum dan layanan kesehatan. Layanan
psikologi ini merupakan layanan yang pertama kali diberikan kepada korban agar
korban dapat mehilangkan rasa traumanya dengan baik dan untuk layanan hukum
serta layanan kesehatan ini akan diberikan apabila orang tua korban
menginginkannya. Kedua, Perlindungan korban child grooming melalui inovasi
SANAK ini sesuai dengan hukum Islam, yaitu magasid al-syari‘ah. Dalam
magasid al-syari‘ah terdapat perintah bahwa orang tua harus memberikan
pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs), pemeliharaan terhadap akal (kifz al-‘aql),
pemeliharaan terhadap keturunan (Zifz al-nasl) dan pemeliharan terhadap harta
(hifz al-mal) kepada anak-anaknya. Dengan hal ini anak-anaknya dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik. Inovasi SANAK ini memberikan perlindungan
terhadap korban child grooming yang sejalan dengan hukum positif yang ada di
Indonesia, yaitu UU No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual, UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas UU No. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak
dan Konvensi Hak-hak Anak 20 November Tahun 1989. Dalam hukum positif ini
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korban child grooming mendapatkan jaminan perlindungan atas hak dan
kewajibannya dengan baik.
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This research is motivated by the existence of child grooming cases in
Kediri District. The case was reported to DP2KBP3A Kediri District through
SANAK innovation. This SANAK innovation aims to provide the best protection
and services to victims of child grooming. Providing protection for children is
very important to ensure their rights are fulfilled and avoid unwanted things. With
this, parents must protect their children.

The focus of this research is: 1. How is the protection of victims of child
grooming through the innovation of SANAK (Sahabat Anak dan Keluarga) in
Kediri Regency? 2. How is the perspective of Islamic law and positive law on the
protection of victims of child grooming through the innovation of SANAK
(Sahabat Anak dan Keluarga) in Kediri Regency?.

This research uses empirical research and uses a qualitative approach. Data
collection techniques used in this research are observation, interviews and
documentation. Data analysis techniques use data collection, data condensation,
data presentation and conclusion drawing. Data validity checking uses
triangulation of data sources, techniques and time.

This research results in: First, the form of protection provided to victims
of child grooming through SANAK innovation in Kediri District, namely
psychological services, legal services and health services. This psychological
service is the first service provided to victims so that victims can eliminate their
traumatized properly and for legal services and health services this will be
provided if the victim's parents want it. Second, The protection of child grooming
victims through SANAK innovation is in accordance with Islamic law, namely
magqasid al-syari’ah. In magqasid al-syari’ah there is a command that parents must
provide maintenance of the soul (kifz al-nafs), maintenance of the mind (kifz al-
‘agl), maintenance of offspring (%ifz al-nasl) and maintenance of property (ifz al-
mal) to their children. With this, their children can grow and develop well. This
SANAK innovation provides protection for victims of child grooming in line with
positive law in Indonesia, namely Law Number 12 of 2022 concerning Criminal
Acts of Sexual Violence, Law Number 35 of 2014 concerning Amendments to
Law Number 23 of 2002 concerning Child Protection, Law Number 4 of 1979
concerning Child Welfare and the Convention on the Rights of the Child of
November 20, 1989. In this positive law, victims of child grooming are
guaranteed protection of their rights and obligations.
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